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Abstrak

Rokok dan bahayanya merupakan masalah yang tidak pernah berakhir untuk disampaikan kepada
seluruh lapisan masyarakat terutama remaja. Pentingnya penyampaian masalah ini dilakukan karena hasil dari
segala bentuk kegiatan yang telah dilakukan untuk mengatasi masalah rokok belum memberikan hasil.
Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan sikap peserta tentang rokok dan bahayanya. Metode
pengabdian adalah edukasi interaktif dengan media Classpoint. Hasil yang didapatkan peserta pengabdian
memiliki persentase pengetahuan yang rendah berkenaan dengan sifat komponen penyusun rokok. Sementara itu
terhadap bahaya rokok masih ada peserta yang sesudah edukasi memiliki sikap tidak percaya terhadap hal yang
disampaikan. Pada akhir kegiatan pengabdi menyatakan bahwa ketidakpercayaan itu terjadi karena perokok
ataupun bukan perokok masih mengonsumsi sayuran dan buah-buahan yang kaya antioksidan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa sikap individu bukan hanya berasal dari pengetahuan tapi juga dari pengalaman yang
dialaminya dalam hidup sehari-hari.

Kata kunci: rokok, pengetahuan, sikap, remaja

1. PENDAHULUAN
IImu merupakan suatu hal yang terus mengalami perubahan. Manusia harus mengikuti perubahan ilmu

dengan membaca, mengikuti lokarya, seminar, sosialisasi, dan berbagai bentuk lainnya(Greenhalgh, 2010).
Yayasan Prayoga Padang sebagai salah satu Yayasan yang bergerak dibidang pendidikan dari TK sampai
Perguruan Tinggi. Kelengkapan jenjang pendidikan yang dimiliki memudahkan Yayasan Prayoga untuk
meminta dosen yang ada di Perguruan Tinggi untuk memberikan edukasi kepada peserta didik. Yayasan
Prayoga mengetahui bahwa ilmu yang ada walaupun topiknya telah lama namun ada perubahan. Perubahan
yang hanya sedikit dalam suatu ilmu tidak dapat diabaikan terutama yang sifatnya memberikan pembinaan
dalam bidang kesehatan. Perubahan yang dimaksudkan terjadi karena adanya kemajuan dalam penelitian.
Manusia melakukan penelitian dengan tujuan mengembangkan hasil yang telah ada atau menemukan hal yang
baru(Lancrin & Et.al., 2017).

Sejak dari dulu diketahui bahwa rokok berbahaya bagi kesehatan. Segala upaya pencegahan konsumsi
rokok telah ada. Upaya itu dilakukan dalam bentuk permainan ular tangga(lrfan & lksaruddin, 2022),
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sosialisasi(Nurmiyanto & Rahmani, 2013), video game(Havizoh, Widyatuti, & Mulyono, 2022), cerita pendek,
kalikatur, dan penelitian. Semua kegiatan ini tidak menurunkan jumlah konsumen rokok(Triyono, 2022). Pada
tahun 2012, pemerintah juga telah mengeluarkan aturan yang tegas mengenai rokok. Pemerintah telah
membuat aturan mengenai kadar dan penggunaan gambar atau kata berkenaan dengan bahaya rokok
tersebut(KemenkesRI, 2013). Namun semua hal tersebut tidak membuat produksi rokok menurun ataupun
jumlah perokok menurun.

Pengusaha rokok mengatasi peraturan dan bahaya rokok tersebut dengan melakukan inovasi terhadap
bentuk dan kadar rokok. Usaha rokok tradisional masih tetap berkembang. Usaha rokok modern juga
meningkat. Inovasi pada rokok dilakukan dengan menurunkan kadar nikotin serta tar. Selain itu juga dibuat
dalam bentuk cairan yang dikenal dengan rokok elektrik atau “vape”. Rokok elektrik meletakan nikotin dalam
bentuk cairan. Cairan ini akan dipanaskan sehingga terbentuk uap. Uap ini yang memberikan sensasi yang
sama dengan rokok konvensional. Menurut informasi yang beredar, “vape” merupakan salah satu cara
menurunkan sifat adiktif terhadap rokok dan memiliki efek kesehatan yang jauh lebih kecil dibandingkan
rokok konvensional(Hutapea & Fasya, 2021).

Kenyataan yang telah dilakukan dalam upaya mengurangi jumlah perokok belum memberikan hasil.
Jumlah perokok dan kematian akibat rokok terus meningkat. Rokok secara langsung maupun tidak langsung
menjadi penyebab penyumbang kematian dan penyakit tidak menular yang diderita. Individu yang merasakan
dampak dari rokok setelah sekian lama terjadi akibat perpaduan dengan pola hidup lainnya yang memberikan
peluang kematian(Cameng & Arfin, 2020). Hal ini yang memberikan sisi tersendiri bagi pengabdi untuk
mengajak peserta berpikir secara logika dan sistematis melalui pengamatan dari kenyataan yang ada.

2. METODE

Mitra pengabdi merupakan siswa dari salah satu sekolah milik Yayasan Prayoga Padang. Yayasan
Prayoga Padang memberikan kesempatan kepada pengabdi untuk mengedukasi siswa-siswi yang berada pada
jenjang pendidikan SMA mengenai rokok dan bahayanya dapat dilihat pada Gambar 1a dan Gambar 1b.
Jumlah peserta yang mengikuti edukasi sebanyak 168 orang siswa. Narasumber mendapatkan informasi bahwa
peserta edukasi berasal dari latar belakang social, ekonomi, suku bangsa, agama, dan pendidikan orang tua
yang bervariasi. Hal ini memberikan makna bahwa narasumber dapat menyajikan edukasi ini dengan
menggunakan media teknologi yang memberikan nilai berbeda serta ketertarikan bagi peserta(Ahmad, llato,
& Payu, 2020).

Gambar 1.a. Narasumber dan Peserta Edukasi
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Gambar 1b. Narasumber dan Peserta Edukasi

Narasumber menggunakan media classpoint dalam penyampaian edukasi. Media classpoint adalah
power point interaktif yang memberikan kesempatan kepada peserta dan narasumber untuk berinterakasi.
Narasumber menggunakan classpoint sebagai alat untuk mengumpulkan pengetahuan dan sikap peserta
sebelum dan sesudah edukasi secara bersamaan waktunya. Narasumber memberikan slide berisikan pertanyaan
dan pernyataan dapat dilihat pada Gambar 2.a dan 2.b. , kemudian peserta diminta memberikan respon dalam
bentuk pilihan. Pernyataan diberikan untuk mengetahui sikap peserta terhadap topik yang dibahas sedangkan
pertanyaan untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta terhadap topik bahasan.
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Gambar 2a. Tampilan Media Edukasi
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Gambar 2b. Tampilan Media Edukasi

Setiap peserta yang merespon diberikan bintang yang dimaknai sebagai poin. Poin ini nantinya akan
dijadikan sebagai tanda terima kasih narasumber kepada peserta yang mau berpartisipasi dalam edukasi. Tanda
terima kasih yang diberikan berupa hadiah pada saat akhir edukasi bagi peserta dapat dilihat pada Gambar 3.

di bawah ini:
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Gambar 3. Foto Pemberian Hadiah

Tingkat pengetahuan peserta edukasi sebelum dan sesudah edukasi diukur menggunakan instrument
berbentuk tes. Sementara itu pengukuran sikap dalam bentuk skala likert yang menggunakan 4 kategori yaitu
sangat setuju sampai sangat tidak setuju(Ardhini & Ganggi, 2019). Ini dibuat untuk menghindari peserta dalam
memberikan jawaban ragu-ragu. Sikap merupakan suatu gambaran tindakan yang harus dinyatakan secara
tegas. Pada topik edukasi rokok ini, pengetahuan yang didapatkan dari edukasi diharapkan dapat
mempengaruhi sikap dari peserta. Satuan yang digunakan untuk menyatakan besarnya tingkat pengetahuan
maupun sikap dari peserta adalah persentase. Persentase yang didapatkan dibahas dalam bentuk deskriptif
dengan menyadari bahwa edukasi rokok bukanlah suatu edukasi yang baru namun suatu edukasi yang perlu
dilakukan berulang dan menyentuh kepada akal dan sanubari pesertanya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan menggunakan metode edukasi interaktif mengajak peserta
berpikir secara rasional dan empiris (Octaviana & Ramadhani, 2021). Peserta yang merupakan mitra pengabdi
adalah siswa SMA yang usianya berkisar antara 16-19 tahun (tabel 1). Adapun jenis kelamin siswa sebagian
besar adalah perempuan (tabel 1). Ajakan berpikir secara rasional ini dilakukan dengan memberikan
pengetahuan tentang objek yang dibicarakan. Penyampaian secara empiris dilakukan dengan memberikan
contoh-contoh nyata terhadap akibat dari objek yang dibicarakan (Vera & Hambali, 2021).

Tabel 1. Karakteristik Peserta

Jenis Kelamin Usia (tahun)
Keterangan Laki Perempuan 16 17 18 19
Persentase 46 54 23 61 15 1

Sebelum melakukan pengabdian, narasumber menyempatkan diri berbincang secara acak dengan para
peserta. Narasumber memperhatikan tampilan fisik dari peserta berupa warna kulit wajah, kulit jari tangan,
gusi, dan bibir. Para peserta mempunyai warna kulit wajah, jari tangan, gusi, dan bibir selayaknya manusia
normal. Suatu penelitian membuktikan berkenaan dengan jenis kelamin yang banyak merokok itu adalah laki-
laki sementara peserta edukasi sebagian besar berkelamin perempuan (Salsabila, Indraswari, & Sujatmiko,
2022). Penelitian lain berkenaan dengan pengaruh rokok terhadap kulit wajah yang mengakibatkan warna kulit
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menjadi gelap karena merangsang aktivitas melanosit (Yazdanparast & Et.al., 2019). Tampilan fisik kulit
wajah akibat melanosit yang bersumber dari sinar matahari berbeda dengan melanosit dari asap rokok. Hal ini
dinyatakan dalam penelitian yang dilakukan terhadap sel kulit manusia yang dipaparkan dengan ekstrak asap
rokok pada berbagai variasi konsentrasi dan waktu pemaparan yang berkepanjangan. Hasil pengamatan
menunjukan bahwa konsentrasi ekstrak asap rokok terendah dalam jangka waktu yang lama memberikan
tampilan fisik kulit penuaan yang jelas dan apabila konsentrasi dinaikan dan jangka waktu paparannya lebih
lama dampak yang ditimbulkan bukan hanya penuaan dini namun juga dapat masuk ke aliran darah melalui
kulit sehingga menghambat pertumbuhan dan perkembangan sel kulit pada bagian epidermis secara
keseluruhan(Yang, Zhang, Liu, Qian, & Deng, 2013).

Edukasi diawali informasi bahan mentah, sifat kandungan bahan utama, aktivitas kandungan bahan
utama bagi tubuh manusia. Suatu hal yang umum diketahui bahwa rokok berasal dari daun tanaman tembakau
(nicotiana tabacum, nicotiana rustica, dan spesies lainnya)(Muhdar & DKkk., 2022). Daun tembakau yang
merupakan bahan baku rokok ditanam secara cermat memperhatikan jenis bibit, jarak tanam, jumlah pupuk,
penyiraman, dan pengendalian hama. Setelah cukup layak daun tembakau dipetik dengan syarat berwarna hijau
kekuning-kuningan dan waktu petik pagi atau sore hari karena saat tersebut kadar pati pada daun tinggi.
Kualitas mutu daun tembakau bernilai jual tinggi adalah kadar pati tinggi dan klorofil rendah(Tirtisastro &
Musholaeni, 2015). Daun tembakau dikering anginkan sebelum dijual ke produsen. Produsen melakukan
fermentasi terhadap daun selama 1-3 tahun dengan tujuan peningkatan rasa dan aroma daun sebelum dirajang
dan dicampurkan dengan zat adiktif lainnya seperti cengkeh yang banyak disukai oleh konsumen. Zat adiktif
ini memberikan keunikan tersendiri bagi rokok yang diproduksi oleh produsen tertentu sehingga perokok dapat
memilih jenis rokok yang disukainya. Daun tembakau olahan dibungkus dengan kertas pembungkus rokok
yang dikenal dengan nama cigarette. Sebelum didistribusikan setiap rokok yang diproduksi wajib dilakukan
uji standar mutu kelayakan yang dimilikinya(Sanibiru, 2022).

Menurut Peraturan Pemerintah No. 81 tahun 1999 kandungan nikotin dan tar dalam satu batang rokok
secara berurutan tidak boleh lebih dari 1,5 mg dan 20 mg (Indonesia, 1999). Pada tahun 2012, pemerintah
mengeluarkan peraturan nomor 109 pasal 22 menyatakan kadar nikotin dan tar tidak mempunyai batas aman.
Pernyataan pada peraturan ini memberikan makna bahwa pemerintah secara tersirat tidak mengharapkan
adanya konsumen rokok lagi. Hasil penentuan kadar nikotin dari beberapa jenis species tembakau memberikan
data bahwa daun tembakau kering mempunyai kandungan senyawa nikotin bervariasi mulai 5,5% atau (2-8)%
dari total senyawa yang dikandungnya. Selain senyawa nikotin, daun tembakau juga mengandung senyawa
metabolit sekunder lain jenis tanin, saponin, flavonoid, dan triterpen(Khasanah & Nastiti, 2021). Khasiat
senyawa metabolit sekunder daun tembakau beberapa diantaranya telah diuji sebagai antibakteri, antiparasit,
antijamur, antioksidan, dan antitumor (Zou et al., 2021). Nikotin adalah metabolit sekunder dari kelompok
alkaloid yang mempunyai efek psikoaktif dan adiktif bagi kesehatan manusia. Efek psioaktif itu merupakan
perubahan kemampauan aktivitas fisik seseorang yang menjadi sangat aktif dan tidak kenal lelah setelah
nikotin masuk ke dalam aliran darah namun efek hanya bertahan beberapa saat sehingga pada umumnya
manusia yang merokok cenderung meningkat frekuensi merokoknya. Peningkatan frekuensi merokok
menimbulkan sifat adiktif (kecanduan) terhadap rokok(Neal & Benowitz, 2010). Tubuh manusia dewasa akan
keracunan nikotin saat kadar nikotin mencapai kisaran 30-60 mg dan anak saat kadar mencapai kisaran 10 mg
(Mishra & Et.al., 2015). Kadar nikotin yang terhirup melalui asap rokok diperkirakan hanya 10% dan waktu
penyerapan sampai ke organ tubuh sangat lama. Tubuh mempunyai kemampuan mendegradasi nikotin secara
cepat dan mengeluarkannya agar penumpukan nikotin tidak terjadi di dalam tubuh(Aji, Maulinda, & Amin,
2015). Nikotin yang terdapat pada daun tembakau segar juga membahayakan bagi kesehatan manusia. Istilah
keracunan tembakau segar dikenal dengan Green Tobacco Sickness (GTS). Sebuah artikel yang berbentuk
view point mendeskripsikan terjadinya keracunan tembakau bagi petani tembakau yang gejalanya teramati dari
mual, pusing, kelelahan, hingga malas beraktivitas. Hal ini dicegah dengan menggunakan alat pelindung diri
selama pemetikan daun atau cuci tangan dan ganti baju setelah selesai memetik daun tembakau(McKnight &
Spiller, 2005).

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Peserta Edukasi
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Pertanyaan Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi
Benar (%) Salah (%) Benar (%) Salah(%)

Apa bahan dasar dalam pembuatan 94 6 100 0
rokok?
Apa kandungan senyawa yang 97 3 100 0
utama pada rokok?
Apa nikotin dan tar merupakan zat 99 1 100 0
berbahaya dalam rokok
Apakah sifat nikotin  bagi 5 95 97 3
kesehatan manusia?
Apakah sifat tar bagi kesehatan 17 83 97 3
manusia?

Kandungan utama rokok lainnya adalah tar. Tar berasal dari asap kondensat yang dihasilkan saat daun
tembakau dibakar dalam kondisi tanpa oksigen. Tar memberikan efek karsinogenik dan efek racun yang
muncul aktif saat jumlah banyak menyerang sistim imun tubuh sehingga tubuh menjadi lemah dan mudah
diserang bakteri atau virus. Penelitian sebelumnya berkenaan dengan keberadaan tar pada tubuh perokok dan
bukan perokok dapat mempengaruhi rekayasa genetik DNA telah terbukti yang memberikan hasil sulitnya
terjadi replikasi DNA bagi manusia yang tubuhnya terdapat tar. Indikator yang digunakan untuk mengukur
kadar tar adalah polisiklik aromatic hidrokarbon DNA (PAH-DNA) yang jumlahnya meningkat. Penelitian ini
juga menyampaikan bahwa kemampuan setiap manusia merokok dan jumlahnya mungkin tidak dapat terwakili
namun hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perokok ataupun bukan perokok untuk
berhenti atau beralih ke permen karet nikotin yang risikonya sampai saat ini masih belum memberikan bahasan
apapun(Zhao & Et.al., 2020). Pemerintah Indonesia mewajibkan produsen rokok mencantumkan kandungan
utama dan bahaya rokok pada bungkus rokok (KemenkesRI, 2013) yang bertujuan untuk menginfokan dan
mengajak konsumen rokok berpikir sebelum mengonsumsinya. Suatu hal yang menjadi keraguan dari
kandungan tar yang dituliskan pada bungkus rokok. Tar merupakan kondesat asap yang muncul saat tembakau
dibakar dalam kondisi tanpa oksigen. Kegiatan pengukuran kadar tar ini dilakukan oleh produsen rokok di
laboratorium dengan menggunakan mesin. Hal ini seperti sebuah kebohongan publik karena kemampuan dan
cara merokok setiap manusia itu tidak sama. Selain itu juga adanya modifikasi dari produsen rokok agar
perokok dapat memiliki rasa nyaman merokok meskipun sudah mengetahui bahaya rokok dengan
menambahkan ventilasi pada bungkus rokok dan penulisan kadar tar yang rendah semuanya itu hanya untuk
memberikan perasaan nyaman sesaat(Gray & Boyle, 2004).

Tabel 3. Sikap Peserta Terhadap Bahaya Rokok

Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi
Pernyataan Sangat  Setuju Kurang Sangat Sangat Setuju Kurang Sangat
setuju (%) setuju  tidak  setuju (%) setuju setuju
(%) (%) setuju (%) (%)
(%)

Dalam proses kedewasaan

remaja cenderung

terpengaruh dengan 17 61 3 20 - - - -

gaya/ajakan teman untuk

P-1SSN 2829-2629 E-ISSN 2829-5838 118



Reny Salim, Fita Selonni

menunjukan  kematangan
diri dengan perilaku

merokok

Merokok dapat

menyebabkan kanker, 77 20 2 1 96 1 1 1
serangan jantung,

impotensi, dan gangguan

kehamilan dan janin.

Matikan rokok  anda

sekarang sebelum rokok 86 13 1 1 87 8 0 5
mematikan anda dan orang

di sekitar anda.

Kandungan bahan rokok 89 7 2 2 90 8 0 2
berbahaya bagi kesehatan

manusia.

Perasaan takut muncul saat

melihat fakta bahaya rokok 90 9 1 0 - - - -
bagi perokok dan orang

sekitar

Peserta pengabdian yang menerima informasi berkenaan dengan informasi bahan mentah dan sifat
kandungan bahan utama pada rokok dideteksi melalui jawaban yang dikumpulkan secara online dan langsung
setelah penyampaian tahap demi tahap. Hasilnya (tabel 2) memperlihatkan bahwa peserta edukasi mengetahui
bahan dasar dan kandungan utama pada rokok serta sifat berbahaya dari nikotin dan tar namun tidak
mengetahui secara jelas sifat nikotin dan tar bagi kesehatan manusia. Peserta edukasi tidak mempunyai
pengetahuan berkenaan dengan asal muasal keberadaan nikotin dan tar pada rokok. Peserta juga tidak
mengetahui secara jelas cara kerja nikotin dan tar dalam membahayakan kesehatan manusia. Pengetahuan yang
tidak jelas dan tidak memberikan bukti serta pemikiran yang rasional dapat melemahkan suatu edukasi
terhadap manusia. Manusia merupakan makhluk hidup yang diciptakan Tuhan secara istimewa dengan akal
budi. Akal budi ini yang membuat manusia mempunyai kemampuan berpikir secara rasional dan
empiris(Riski, 2021). Peningkatan pengetahuan mengantarkan kepada cara manusia itu dalam menjalani
hidupnya sehingga dapat dikatakan pada situasi ini manusia dapat menentukan sikap sekaligus tindakannya
terhadap suatu hal membentuk keselarasan antara pengetahuan, sikap, dan tindakan(Dewi & Nazar, 2021)

Pada edukasi ini, narasumber juga meminta sikap dari peserta terhadap beberapa pernyataan yang
lazim muncul di masyarakat berkenaan dengan rokok. Hasilnya (tabel 3) memperlihatkan bahwa peserta takut
melihat kejadian nyata akibat rokok bagi perokok maupun orang disekitarnya namun dalam hal ini masih ada
sedikit keraguan yang muncul karena bahaya rokok seperti contoh hanya terjadi pada individu tertentu. Hal ini
memang suatu hal yang wajar karena manusia merupakan makhluk hidup yang menganut pola pikir rasional
dan empiris. Generasi peserta edukasi yaitu generasi Z. Generasi Z mempunyai sifat terbuka terhadap
perubahan yang terjadi namun mereka rapuh terhadap penilaian diri sendiri saat melihat orang lain memiliki
kompetensi yang sama memberikan penilaian yang berbeda dari dirinya. Ini merupakan salah satu titik lemah
bagi generasi Z dalam mengembangkan diri sehingga mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Sementara
itu sejak dulunya rokok merupakan media yang memudahkan berkomunikasi saat melakukan pergaulan
dengan sesama jenis. Di sisi lainnya, hasil penelitian menyatakan bahwa individu yang setelah berhasil
mendapatkan peluang untuk kemudahan dalam pergaulan dengan seiringnya perjalanan waktu biasanya
mereka akan menarik diri, mengurangi, atau tidak merokok lagi sehingga dampak rokok yang berbahaya itu
tidak dialami secara nyata(Pavlikova, Baska, Freel, & Van Dijk, 2023).

Keberadaan tar, karbon monoksida dan gas beracun lainnya sebagai kondesat asap yang dihasilkan
dari tembakau yang dibakar memicu pembentukan radikal bebas dari jaringan sel yang ada di dalam tubuh
manusia. Tubuh manusia memiliki zat penangkal radikal bebas ini yang dikenal dengan nama antioksidan
enzimatik. Antioksidan ini bekerja menangkal radikal bebas dalam jumlah normal yang dibentuk tubuh dari
proses metabolisme namun jika radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh meningkat dibutuhkan antioksidan
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tambahan dari zat seperti karotenoid, vitamin C, vitamin E, dan metabolit sekunder lainnya. Paparan asap
rokok menyebabkan asam lemak ganda tak jenuh dari membran sel teroksidasi sehingga menurunkan kadar
antioksidan enzimatik dalam plasma dan dibutuhkan tambahan antioksidan eksogen(Zulaikhah, 2017).
Antioksidan eksogen ini dapat diperoleh dari sayuran dan buahan yang dikonsumsi sehari-hari. Sayuran dan
buahan yang mengandung zat antioksidan cenderung mempunyai warna menarik seperti kuning, merah, dan
orange. Zat antioksidan yang terdapat pada sayur dan buah ini merupakan senyawa yang diproduksi oleh buah
dan sayuran. Zat antioksidan ini dikenal dengan nama vitamin atau metabolit sekunder. Kadar dari kedua jenis
antioksidan ini terbatas. Dalam pemenuhan akan kebutuhan sehari-hari tergantung pada persentase terpapar.
Bagi manusia kebutuhan konsumsi sayur dan buah setiap kali makan adalah %2 dari porsi piring makan setiap
kali makan. Jumlah konsumsi ini diharapkan dapat menangkal radikal bebas yang berlebih dalam tubuh
(Jideani & Et.al., 2021) .

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari kegiatan edukasi ini mampu meningkatkan pengetahuan peserta terhadap kandungan dan
sifat zat yang dimiliki oleh rokok terutama nikotin dan tar. Sikap peserta edukasi mengalami peningkatan
namun masih beberapa peserta yang menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan positif ataupun
negative yang diberikan. Pengabdi menyarankan agar pemberian pengetahuan tentang komponen rokok dan
bahayanya dijadikan suatu pembiasaan informasi bagi peserta didik pada kegiatan awal atau akhir tahun ajaran.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan pengabdian ini dapat berjalan dengan lancar berkat dukungan dari mitra pengabdi yaitu
Yayasan Prayoga Padang khususnya (SMA Don Bosco dan SMA Katolik Xaverius) Padang dalam bentuk
dana dan tempat.
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